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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Job insecurity terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif pada pegawai bank di Jawa Timur. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakamanan kerja yang 

dirasakan pegawai, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk 

menampilkan perilaku kerja inovatif dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

2. Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada 

pegawai bank di Jawa Timur. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi 

ketidakamanan kerja yang tinggi dapat meningkatkan tekanan psikologis 

pegawai, sehingga berdampak pada meningkatnya tingkat stres kerja. 

3. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif pada pegawai bank di Jawa Timur. Artinya, semakin tinggi tingkat 

stres kerja yang dialami pegawai, maka semakin menurun kemampuan dan 

kemauan mereka untuk berpikir kreatif serta berperilaku inovatif di 

lingkungan kerja. 

4. Stres kerja terbukti memediasi pengaruh job insecurity terhadap perilaku 

kerja inovatif pada pegawai bank di Jawa Timur. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa job insecurity tidak hanya memengaruhi perilaku kerja inovatif 

secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan stres 

kerja sebagai mekanisme psikologis penghubung. 

5. Kelebihan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres 

kerja pada pegawai bank di Jawa Timur. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi beban kerja yang dirasakan pegawai, maka semakin tinggi 

pula tingkat stres kerja yang dialami, terutama ketika tuntutan pekerjaan 

melebihi kapasitas dan sumber daya yang dimiliki. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, antara lain ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup 

pegawai bank di wilayah Jawa Timur sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan ke wilayah atau sektor industri lain, penggunaan kuesioner 

sebagai metode pengumpulan data yang sangat bergantung pada persepsi subjektif 

responden sehingga berpotensi menimbulkan bias, keterbatasan variabel penelitian 

yang hanya mencakup job insecurity, kelebihan beban kerja, stres kerja, dan 

perilaku kerja inovatif sehingga belum mengakomodasi faktor lain yang mungkin 

berpengaruh, serta penggunaan pendekatan cross-sectional yang hanya 

menggambarkan kondisi pada satu periode waktu tertentu sehingga belum mampu 

menangkap perubahan persepsi dan perilaku pegawai dalam jangka panjang. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perbankan 

Pihak manajemen perbankan diharapkan dapat meningkatkan rasa aman 

kerja pegawai dengan memberikan kejelasan terkait jenjang karier, 

stabilitas pekerjaan, serta komunikasi organisasi yang transparan, sehingga 

persepsi job insecurity dapat diminimalkan dan perilaku kerja inovatif 

pegawai dapat ditingkatkan. Selain itu, manajemen perlu melakukan 

pengelolaan beban kerja secara proporsional dengan menyesuaikan 

tuntutan pekerjaan terhadap kapasitas pegawai serta menyediakan 

dukungan sumber daya yang memadai guna menekan tingkat stres kerja. 

2. Bagi Pegawai Bank 

Pegawai diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pengelolaan stres 

secara mandiri, seperti meningkatkan keterampilan manajemen waktu, 

menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, serta 

memanfaatkan dukungan yang disediakan oleh organisasi, sehingga 

tekanan kerja yang dirasakan tidak menghambat munculnya perilaku kerja 

inovatif. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian tidak 

hanya pada pegawai bank di wilayah Jawa Timur, tetapi juga pada wilayah 

lain atau sektor industri yang berbeda agar hasil penelitian dapat 
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digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku kerja 

inovatif, seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dukungan organisasi, 

atau motivasi kerja, serta menggunakan pendekatan longitudinal agar dapat 

menggambarkan perubahan persepsi dan perilaku pegawai dalam jangka 

panjang.
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